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Identifikasi Semai Hibrid Akasia (Acacia mangium × Acacia 
auriculiformis) dari Persilangan Alami di Kebun Benih Hibrid 

Amalia Riamdani 
19106040031 

Abstrak  

Hibrid akasia merupakan tanaman hasil persilangan antara Acacia mangium 
dan Acacia auriculiformis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
morfologi semai hibrid akasia (Acacia mangium × Acacia auriculiformis) 
hasil persilangan alami di kebun benih hibrid pada tiga waktu pembungaan 
yang berbeda dan mengetahui persentase hibrid yang dihasilkan dari tiga 
waktu pembungaan yang berbeda. Biji yang digunakan adalah hasil 
persilangan alami pada pembungaan ke-2 (tahun panen 2014), ke-4 (tahun 
panen 2016), dan ke-6 (tahun panen 2018). Parameter yang diamati 
diantaranya yaitu daya berkecambah, laju perkecambahan, jumlah 
kecambah/hari, kekokohan semai, tinggi dan diameter batang, morfologi 
daun dan batang tanaman, serta persentase hibrid yang dihasilkan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa daya berkecambah, laju 
perkecambahan, dan kekokohan semai hibrid akasia tertinggi adalah biji 
yang dipanen pada tahun 2018 (P2) dan terendah adalah biji yang dipanen 
pada tahun 2014 (P2). Secara umum semai hibrid akasia memiliki ciri-ciri 
karakter morfologi antara lain: jumlah daun sejati bi-pinnate kurang dari 5, 
jumlah daun sejatinya kurang dari 8, dan memiliki phyllode + 4-pinnate 
dengan jumlah tulang daun utama tiga. Persentase hibrid yang dihasilkan 
dari tiga pembungaan yang berbeda secara berurutan adalah 0% (2014), 3% 
(2014), dan 3% (2016).  

Kata kunci: Acacia mangium, Acacia auriculiformis, hibrid akasia, 
persilangan alami 
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Identification of Acacia Hybrid Seed (Acacia mangium × Acacia 
auriculiformis) from Natural Crosses in Hybrid Seed Orchard 

Amalia Riamdani 
19106040031 

Abstract  

Acacia hybrid is the result of a cross between Acacia mangium and Acacia 
auriculiformis. This study aims to identify the morphology of acacia hybrid 
seedlings (Acacia mangium × Acacia auriculiformis) from natural crosses 
in hybrid seed orchard at three different flowering times and to determine 
the percentage of hybrids produces from three different flowering periods. 
The seeds used were the results of natural crosses at the 2nd (2014), 4th 
(2016), and 6th (2018). Parameters observed included germination rate, 
germination speed, number of sprouts/day, seedling sturdiness, stem height 
and diameter, leaf and stem morphology, and the percentage of hybrids 
produced. Based on the research results, it was found that the highest 
germination rate, germination speed, and sturdiness of acacia hybrid 
seedlings were harvested in 2018 (P2) and the lowest was harvested in 2014 
(P2). In general, acacia hybrid seedlings have morphological characters, 
including  the number of bi-pinnate leaves is less than 5, the number of 
pinnate less than 8, and has phyllode + 4-pinnate with three main veins. The 
percentage of hybrids resulting from three different flowering successively 
is 0% (2014), 3% (2014), and 3% (2016). 

Keyword : Acacia mangium, Acacia auriculiformis, acacia hybrid, natural 
crossing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman jenis akasia (Acacia sp.) merupakan salah satu 

jenis tanaman cepat tumbuh yang memiliki potensi ekonomi cukup 

tinggi sebagai bahan baku industri kayu di Indonesia. Acacia 

mangium dan Acacia auriculiformis adalah dua spesies yang sering 

dikembangkan dalam hutan tanaman industri untuk bahan baku 

pembuatan pulp dan kertas. Akhir-akhir ini produktivitas jenis 

Acacia mangium menurun drastis karena adanya serangan patogen 

Ceratocystis sp. Oleh karena itu upaya pengembangan varietas 

akasia yang unggul dan lebih tahan terhadap serangan penyakit 

perlu dilakukan, salah satunya dengan hibridisasi antara Acacia 

mangium dan Acacia auriculiformis. Hibrid akasia baik alami 

maupun buatan telah banyak ditanam beberapa negara di Asia, 

seperti Malaysia, Thailand, dan Vietnam yang merupakan salah satu 

spesies utama untuk hutan tanaman industri x (Sein & Mitlöhner, 

2011). Klasifikasi taksonomi hibrid akasia (A. mangium × A. 

auriculiformis) adalah sebagai berikut (Kijkar, 1992): 

Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo   : Fabales 
Famili   : Fabaceae 
Sub-famili  : Mimosoideae 
Genus   : Acacia 
Spesies  : A. mangium × A. auriculiformis  

Menurut Kijkar (1992) morfologi dari hibrid akasia adalah 

batang berbentuk bulat (teres) dan lurus dengan percabangan dan 
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bertajuk ringan. Memiliki warna kulit batang yang lebih terang dan 

permukaan yang lebih halus dibandingkan dengan A. mangium. 

Terdapat daun semu atau phyllode berbentuk melengkung dengan 

tulang daun berjumlah 3 serta berukuran lebih kecil dari A. mangium 

dan lebih besar dari A. auriculiformis. Bunganya termasuk bunga 

majemuk dalam untian malai yang memiliki panjang 8-10 cm, 

berwarna kuning muda mendekati putih, mayoritas tidak berputik 

(staminate), dan berada di pangkal malai. Bijinya berukuran 0,3 × 

0,4 cm dan setengahnya melekat pada polong dengan funikel merah 

kekuningan (Sein & Mitlöhner, 2011).  

Keunggulan dari hibrid akasia adalah memiliki pertumbuhan 

yang cepat dan sturktur kayu yang lebih keras daripada induknya, 

sebab mengandung tinggi selulosa dan rendah lignin (Kha, 2001; 

Syafi’I & Siregar, 2006; Kim et al., 2009 dalam Sunarti et al., 2014). 

Berdasarkan sktuktur kayu tersebut hibrid akasia dapat 

dibudidayakan sebagai tanaman industri. Selain itu, tanaman hibrid 

akasia sangat cocok digunakan sebagai tanaman penghijauan karena 

kemampuannya dalam mengikat nitrogen dan menjaga kesuburan 

tanah (Sein & Mitlöhner, 2011; Sunarti et al., 2014).  

Tanaman hibrid terkadang sulit untuk diamati secara 

morfologi karena memiliki bentuk fisik yang sama dengan induknya  

(Kha, 2001). Oleh karena itu untuk mengidentifikasi status hibrid 

suatu tanaman diperlukan penanda. Penanda ini terdiri dari dua 

macam, yaitu penanda morfologi dan molekuler. Salah satu penanda 

morfologi yang digunakan yaitu perkembangan susunan daun. 

Rufeld (1998) dan Gand serta Sim (1991) telah menggunakan 

penanda morfologi daun untuk mengetahui semai A. mangium, A. 
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auriculiformis, dan hibrid akasia. Karakter morfologi berupa 

taksonomi daun dinilai cukup efisien untuk mengidentifikasi semai 

hibrid akasia dengan tingkat akurasi sebesar 97% berdasarkan 

verifikasi dengan menggunakan penanda molekuler (Sunarti, 2018).  

Persilangan antara A. mangium dan A. auriculiformis 

merupakan persilangan antar spesies dari genus yang sama 

(interspesifik) dan dapat diperoleh secara alami maupun secara 

buatan. Hibridisasi buatan dilakukan dalam kebun persilangan 

(breeding garden) sedangkan hibridisasi alami dilakukan dalam 

kebun benih hibrid (hybridizing seed orchard). Sinkronisasi 

pembungaan antara A. mangium dan A. Auriculiformis menjadi 

salah satu kunci dalam keberhasilan produksi biji hibrid (Sunarti et 

al., 2014). Hal ini sesuai dengan penelitan Sunarti (2011) yang 

berjudul “Pengaruh Waktu Pembungaan terhadap Produksi Buah 

dan Biji Hibrid Akasia”. Didapatkan bahwa kelimpahan bunga dan 

sinkronisasi waktu pembungaan antara klon A. mangium dan A. 

auriculiformis pada fase pertama pembungaan masih rendah 

dibandingkan dengan pembungaan kedua sehingga menyebabkan 

produksi polong dan biji hibrida pada pembungaan pertama relatif 

lebih kecil. Hal ini dikarenakan rendahnya malai bunga A. mangium 

serta kurangnya jumlah kuntum bunga betina pada setiap malai dan 

waktu pembungaannya lebih pendek.  Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan waktu 

pembungaan terhadap keberhasilan produksi biji hibrid akasia 

(Acacia mangium × Acacia auriculiformis) dari hasil persilangan 

alami di kebun benih hibrid. 
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ingin diketahui dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana morfologi semai hibrid akasia (Acacia mangium × 

Acacia auriculiformis) hasil persilangan alami di kebun benih 

hibrid pada tiga waktu pembungaan yang berbeda? 

2. Berapa persentase hibrid yang dihasilkan dari tiga waktu 

pembungaan yang berbeda? 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi morfologi semai hibrid akasia (Acacia 

mangium × Acacia auriculiformis) hasil persilangan alami di 

kebun benih hibrid pada tiga waktu pembungaan yang berbeda 

2. Mengetahui persentase hibrid yang dihasilkan dari tiga waktu 

pembungaan yang berbeda 

D. Manfaat  

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dapat menginformasikan mengenai pengaruh perbedaan waktu 

pembungaan terhadap produksi biji hibrid akasia (Acacia 

mangium × Acacia auriculiformis)  

2. Melengkapi dan menambahkan hasil penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan dan menjadi dasar untuk penelitian yang akan 

datang 

3. Diharapkan dapat mendukung program pengadaan biji/bibit 

hibrid akasia dalam pembangunan hutan tanaman 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Semai hibrid akasia (Acacia mangium × Acacia 

auriculiformis) pada tiga waktu pembungaan yang berbeda, 

secara umum memiliki karakteristik morfologi yang sama, 

yaitu memiliki daun sejati bi-pinnate yang berjumlah kurang 

dari 5, jumlah keseluruhan daun sejatinya kurang dari 8, dan 

memiliki susunan daun phyllode + 4-pinnate dengan jumlah 

tulang daun utama tiga.  

2. Berdasarkan dari tiga pembungaan yang berbeda (P2, P4, 

dan P6) dihasilkan persentase hibrid secara berurutan yaitu 

0%, 3%, dan 3% 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan mengenai penelitian ini 

yaitu perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut terhadap penanda 

morfologi tambahan baru dari karakteristik 6-pinnate guna 

meningkatkan kemungkinan munculnya bibit hibrida.  
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